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Abstrak
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini mempunyai perkembangan sangat pesat. Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 40% dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini sehingga usia dini dipandang sangat penting dan diistilahkan sebagai usia emas. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak usia 4 – 6 tahun salah satunya adalah pengasuh anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4 – 6 tahun di TK Aisyiah Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan studi analitik dengan pendekatan cross sectional.  Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 4 - 6 tahun di TK Aisyiah Kota Kupang tahun 2019. Sampel penelitian ini sejumlah 74 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi DDST. Penelitian ini menggunakan uji Chi- Square . Hasil penelitian menunjukkan pengasuh anak memiliki nilai p-value > 0,05 (p-value = 0,604) yang artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara faktor pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun. Simpulan Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun di TK Aisyiah Kota Kupang. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas
Kata kunci : Perkembangan personal sosial, Usia 4-6 tahun

Abstract
Children at the age range of 0-6 years was included in early age. At that age children have a very fast of development. Based on the results of the study, 40% of the human development occurs at an early age so that an early age is considered very important and is termed as the golden age. Children development is strongly influenced by family factors. There are many factors that can affect the development of children aged 4 – 6 years of one of them is the caregivers. The purpose of this study is to determine the relationship of the caregiver of the child with the personal social development of children 4 – 6 years in Aisyiyah Kindergarten Kupang City. This research uses analytic studies with cross sectional approach. The study population was all children aged 4 - 6 years in Aisyiyah Kindergarten Kupang City on 2019. The sample of this research are 74 respondents. Data collection was done using questionnaires and observation with DDST form . This study using Chi - Square test . The results of the research show the caregiver has the p-value > 0.05 (p-value = 0,604) which means that there is no significant relationship between the factors of caregivers of children with the personal social development of children 4-6 years. Conclusion of this research is there is no significant relationship between caregivers of children and the personal social development of children 4-6 years in Aisyiyah Kindergarten Kupang City. Suggestions for further research are expected that researchers can conduct research with a wider scope.
Keywords : Personal social development, 4-6 years
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PENDAHULUAN 
Proses perkembangan pasti dialami oleh setiap makhluk hidup salah satunya manusia. Perkembangan manusia dimulai dari bayi hingga dewasa. Proses perkembangan tersebut tidak bisa diukur, tetapi bisa dirasakan. Perkembangan mempunyai sifat maju ke depan (progresif), sistematis, dan berkesinambungan. Masing-masing individu mempunyai perkembangan yang sama akan tetapi terdapat beberapa perbedaan tingkat perkembangan dan ada perkembangan yang mendahului perkembangan sebelumnya, walaupun sejatinya perkembangan antara aspek yang satu dengan aspek yang lain terjadi bersamaan (Khaironi, 2018).
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini mempunyai perkembangan sangat pesat. Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 40% dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini sehingga usia dini dipandang sangat penting dan diistilahkan sebagai usia emas (golden age). Setiap individu melewati  usia dini, akan tetapi usia dini tersebut hanya terjadi satu kali dalam fase kehidupan setiap manusia, sehingga usia dini harus diperhatikan dengan baik (Khaironi, 2018).
Orang tua mempunyai peranan penting di keluarga yaitu menjadi pendidik pertama dan utama bagi tumbuh kembang seorang anak. Orang tua melaksanakan peran tersebut dengan pola tindakan atau pola asuh yang positif dan efektif. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak ini sangatlah dibutuhkan. Pendidikan anak di keluarga mempunyai sifat dan bentuk berupa pengasuhan. Pengasuhan sangat berhubungan dengan kemampuan orang tua memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, sosial, emosional dan spiritualnya. Orang tua mempunyai peranan dalam mendampingi dan membimbing semua tahapan pertumbuhan anak di setiap tahapan perkembangannya. Sebuah proses yang merujuk pada serangkaian aksi dan interaksi orang tua untuk mendukung perkembangan anak. Proses pengasuhan bukan sebuah hubungan satu arah di mana orang tua mempengaruhi anak, tetapi pengasuhan merupakan interaksi yang terus menerus antara orang tua dan anak yang mencakup berbagai ragam aktivitas yang tujuannya agar anak bisa berkembang secara optimal (Rahmat, 2018).
Menurut Bronfenbrenner, ada lima sistem lingkungan yang mempengaruhi individu, yakni mikrosistem, mesosistem, ekosistem, makrosistem, dan kronosistem. Pengaruh ekologi Bronfenbrenner menegaskan bahwa pengaruh lingkungan sangat berperan terhadap perkembangan kepribadian seorang anak (Gunarsa, 2012).
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak usia 4 – 6 tahun. Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak usia 4 – 6 tahun salah satunya adalah pengasuh anak. 
Pengasuhan yang diberikan orang tua kepada anak memiliki perbedaan variasi model dan pola antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Faktor utama yang mempengaruhi berupa perubahan posisi dan relasi orang tua dan keluarga terhadap anak. Secara tradisional,   keluarga adalah sekumpulan orang  yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, dan   kelahiran yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum,    meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial setiap anggota. Keluarga      demikian memiliki hubungan kekerabatan, tempat tinggal, atau hubungan emosional dekat  yang menonjolkan interdepensi intim, pemeliharaan batas-batas yang terseleksi, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan memelihara identitas sepanjang waktu, dan   melakukan tugas (Imroatun et al., 2020).
Perkembangan personal sosial anak adalah perkembangan tingkah laku dimana anak berusaha untuk menyesuaikan diri dengan dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan sosial merupakan proses belajar anak dan  menyesuaikan diri dengan norma, moral dan tradisi dalam sebuah kelompok. Perkembangan personal sosial menjadi salah satu hal penting bagi proses pertumbuhan anak. Oleh karena itu, pengetahuan ibu diperlukan sebagai dorongan untuk menumbuhkan rasa  percaya diri anak, sehingga anak akan lebih mandiri dan proses personal sosialnya menjadi baik (Nurmalitasari, 2015).
Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai lembaga pendidikan bagi anak usia dini dan merupakan salah satu cara untuk memberi kesempatan kepada anak untuk bergaul, bermain, dan bergembira dengan batasan pendidikan sebagai kelanjutan dari apa yang mereka dapatkan di rumah (Diadha, 2015).
Perkembangan anak di NTT dapat dilihat dari nilai Indeks Perkembangan Anak. Indeks perkembangan anak dalam Riskesdas dilihat dari aspek literasi, fisik, sosial emosional, dan learning. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 didapatkan data bahwa di Provinsi NTT sebesar sekitar 80%.
Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun di TK Aisyiah Kota Kupang
 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan menggunakan total sampling. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sejumlah 74 orang anak usia 4 – 6 tahun di Tk Aisyiah Kota Kupang dan 74 ibu yang anaknya bersekolah di TK Aisyiah Kota Kupang tahun 2019.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan dinyatakan valid karena mempunyai kriteria yaitu koefisien korelasi r hitung>r tabel, dimana r tabel dari jumlah sampel 10 responden adalah 0.632. Pengamatan perkembangan personal sosial anak secara langsung menggunakan DDST pada anak usia 4 – 6 tahun.
Penelitian ini telah mendapatkan uji kelayakan etik pada Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana dan sampel yang diteliti telah menandatangani Informed Consent yang telah disiapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Ibu
	Karakteristik
	Kriteria
	n
	%

	Umur Ibu
	· <20 tahun
· 20-35tahun
·  >35 tahun.
	0
56
18
	0
75,7
24,3

	Paritas Ibu
	· Primiparitas : 1 anak
· Multiparitas : 2 -4 anak
· Grande-multiparitas : 5/ lebih anak
	4

69

1
	5,4

93,2

1,4

	Pendidikan Ibu
	· Tidak sekolah
· SD
· SMP
· SMA
· Perguruan Tinggi
	0

2
5
41
26
	0

2,7
6,8
55,4
35,1

	Pekerjaan Ibu
	· Bekerja
· Tidak bekerja
	27
47
	36,5
63,5



Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian
	Deskripsi variabel
	N
	%

	Variabel Independen

	Pengasuh anak
Bukan Ibu
Ibu
	
47
27
	
63,5
36,5

	Variabel Dependen

	Perkembangan Personal Sosial anak
Terdapat Keterlambatan
Tidak terdapat keterlambatan
	
30
44
	
40,5
59,5



Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pengasuh anak sebagian besar (63,5%) bukan ibu dan sebagian kecil (36,5%) ibu. 
Pada subyek penelitian perkembangan personal sosial anak menunjukkan bahwa perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun sebagian besar (59,5%) tidak terdapat keterlambatan dan sebagian kecil (40,5%) terdapat keterlambatan.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengasuh Anak Dengan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 4-6 Tahun
	Pengasuh
	Perkembangan Personal Sosial Anak
	P Value
	RP

	
	Terdapat Keterlambatan
	Tidak Terdapat Keterlambatan
	Total
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Bukan Ibu
	18
	24,3
	29
	39,2
	47
	63,5
	0,604
	0,776

	Ibu
	12
	16,2
	15
	20,3
	27
	36,5
	
	

	Total
	30
	40,5
	44
	59,5
	74
	100
	
	



Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa anak yang diasuh oleh bukan ibunya dan terdapat keterlambatan personal sosial sebesar 24,3%, anak yang diasuh oleh bukan ibunya dan  tidak terdapat keterlambatan personal sosial sebesar 39,2%. Anak yang diasuh oleh ibunya dan terdapat keterlambatan sebesar 16,2%, anak yang diasuh oleh ibunya dan  tidak terdapat keterlambatan sebesar 20,3%. Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan p-value 0,604 lebih besar dari α 0,05 maka pengasuh anak tidak ada hubungan yang signifikan dengan perkembangan anak usia 4-6 tahun.
Pengasuh memiliki makna orang yang mengasuh, mengurus, memelihara, melatih dan mendidik. Pengasuh adalah pengalaman, keterampilan, dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam mendidik dan merawat anak (Hastuti, 2010). Sedangkan Tenaga pengasuh adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orangtua yang sedang bekerja/mencari nafkah (Dini, 2010).
Hasil penelitian menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan pengasuh anak memiliki nilai p-value > 0,05 (p-value = 0,604) yang artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara faktor pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun.
Setiap orang tua pasti berkeinginan agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara   optimal,  yaitu anak tersebut dapat mencapai tahap pertumbuhan dan perkembangan yang  baik sesuai dengan potensi genetik anak itu. Secara alamiah, pertumbuhan dan  perkembangan setiap individu tidak sama dan akan mengalami tahapan yang sangat pesat selama hidupnya yaitu sejak masa embrio sampai sepanjang kehidupan mengalami perubahan kearah peningkatan baik secara ukuran maupun secara perkembangan. Dalam proses    pertumbuhan dan perkembangan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor  eksternal. Dimana faktor eksternal lebih mempengaruhi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan (Aziz, 2012).
Lingkungan pengasuhan adalah ruang lingkup serta praktek pengasuhan dan segala interaksi yang  terjadi antara orangtua dan anak, tercakup tugas pengasuhan secara umum dan pola asuh makan untuk anaknya (Depkes, 2007). Pola pengasuhan pada usia ini bersifat dyadic, artinya interaksi  secara langsung antara anak dan pengasuh.  Ibu merupakan seorang pengasuh terbaik bagi anak, namun adanya variasi pengasuh dapat memperkaya pengalaman anak dalma diasuh dan dibesarkan. Disamping itu yang lebih  penting adalah pengasuhan yang aman (secure) pada anak tersebut.  Oleh karena itu pengasuhan yang paling baik adalah dilakukan oleh ibu sendiri dan ibu bersama ayah. Kaitannya dengan waktu ibu, disamping aspek kuantitas, perkembangan anak yang sehat juga ditentukan oleh  kualitas pengasuhan yang diterima oleh anak tersebut. Orangtua dituntut menyediakan waktu secara kuantitatif  dengan memperhatikan kualitasnya, ibu dalam mengasuh perlu mempunyai sikap tanggap  dan responsif terhadap anak, mempunyai pengetahuan, keterampilan tentang gizi, kesehatan,  pengasuhan dan mengenal konsep perkembangan anak. Dalam proses pengasuhan tersebut  terdapat interaksi antara ibu dan anak.  Adanya interaksi antara ibu dan anak dalam jangka panjang akan mempengaruhi status gizi dan tumbuh kembang anak (Andriana, 2011).
Perkembangan personal sosial adalah suatu tahapan perkembangan anak dimana anak mulai belajar untuk melakukan sosialisasi (Yuniati & Narullita, 2021). perkembangan personal sosial merupakan suatu aspek perkembangan yang menilai tentang kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan (Suhaebah, 2019).
Fatoni melakukan observasi pada anak sekolah dan didapatan hasil banyak anak usia prasekolah yang belum dapat berinteraksi dengan lingkungan atau teman seusianya. Seperti halnya saat mulai sekolah anak masih banyak yang minta ditunggui oleh orang tua atau pengasuhnya. Anak juga merasa enggan dan malu untuk bermain berbaur dengan teman di sekolahnya. Dengan adanya hal seperti itu anak akan menjadi pasif, takut dan kurangnya inisiatif untuk bereksplorasi mengembangkan ide ataupun gagasannya (Fatoni, 2010).
Perkembangan anak juga sangat dipengaruhi oleh tingkat stimulasi yang diberikan pada  anak. Semakin sering anak memperoleh stimulasi, maka semakin cepat anak belajar dan  meningkatkan kemampuan serta menyelesaikan tugas perkembangannya. Penting bagi  orangtua memahami setiap tugas perkembangan anaknya di berbagai rentang usia dari 0 tahun hingga usia 6 tahun (Padila et al., 2019).
[bookmark: page100]Hasil penelitian di lapangan menunjukkan sebagian besar anak diasuh oleh bukan ibunya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar ibu menjawab ibu jarang meluangkan waktu 24 jam bersama anak, waktu yang biasa dipakai kurang lama, dan aktivitas yang ibu lakukan bersama anak yaitu belajar, makan dan tidur. Menurut asumsi peneliti hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengasuh anak menilai bahwa waktu yang dipakai untuk bersama anak dalam menstimulasi perkembangan anak kurang maksimal. Dampak yang ditimbulkan apabila pengasuh anak kurang melakukan stimulasi pada anak maka anak tersebut akan mengalami keterlambatan perkembangan personal sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Kota Kupang didapatkan hasil bahwa pengasuh anak sebagian besar (63,5%) bukan ibu dari anak tersebut dan perkembangan personal sosial anak menunjukkan bahwa perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun sebagian besar (59,5%) tidak terdapat keterlambatan. Dari hasil uji  analisis Chi-Square menunjukkan bahwa pengasuh anak memiliki nilai p-value > 0,05 (p-value = 0,604) yang artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara faktor pengasuh anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun di TK Aisyiah Kota Kupang.
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